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ABSTRACT

Improving the quality of education aims to create superior human resources and be able to compete in the 21st century. The "Merdeka Belajar
curriculum comes as a solution to face this competition, with the support of effective teaching materials such as textbooks, modules, and
Learner Worksheets (LKPD), both printed and electronic, to improve 21st century skills and abillties in the teaching and leaming process. This
research aims to produce teaching materials in the form of LKPD in the subject of Fundamentals of Office Management and Contextual-based Business
Services to improve 21st century skills and abilities. By using the development model of Thiagarajan et al. (1974), the research was conducted
on students of class X-MPLB 1 at SMKN Mojoagung. The instruments used include expert review and validation sheets, student response
sheets, and pretest and posttest questionnaires. The results of the analysis showthat the LKPD developed is very feasible according to experts
with a validation value of 91.87%, student responses arealso very good with a value of 95.84%, and the effectiveness test shows an N-Gain
value of 0.79 which is in the high effectiveness category. Thus, this LKPD is declared feasible and effective as teaching material for the subject.

"
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ABSTRAK

Peningkatan kualitas pendidikan bertujuan menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan mampu bersaing di abad ke-21. Kurikulum "Merdeka Belajar"
hadir sebagai solusi untuk menghadapi persaingan ini, dengan dukungan bahan ajar yang efekiif seperti buku ajar, modul, dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), baik cetak maupun elektronik, untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan abad ke-21 dalam proses belajar mengajar. Penelitian
ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada mata pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis berbasis kontekstual untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan abad ke-21. Dengan menggunakan model pengembangan
dari Thiagarajan et al. (1974), penelitian dilakukan terhadap siswa kelas X-MPLB 1 di SMK Negeri Mojoagung. Instrumen yang digunakan meliputi lembar
telaah dan validasi ahli, lembar respon siswa, serta lembar soal pretest dan posttest. Hasil analisis menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat
layak menurut para ahli dengan nilai validasi 91,87%, respon siswa juga sangat baik dengan nilai 95,84%, dan uji efektivitas menunjukkan nilai N-Gain
0,79 yang masuk kategori efekfivitas tinggi. Dengan demikian, LKPD ini dinyatakan layak dan efekif sebagai bahan ajar untuk mata pelajaran tersebut.
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PENDAHULUAN

Salah satu cara untuk mengukur kemajuan sebuah negara adalah dengan melihat sektor pendidikannya.
Semakin maju sektor tersebut, semakin baik kualitas pendidikannya. Tujuan dari peningkatan kualitas pendidikan adalah
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul, berbakat, dan mampu bersaing di abad ke-21 (Etistika et al., 2016).

Pendidikan yang bak pada dasarmnya akan menentukan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Ini
ditunjukkan oleh lahimya kurikulum "Merdeka Belajar" yang didirikan langsung oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbud Ristek RI), Nadiem Makarim, dengan ide utama dari "Merdeka
Belajar" yang bisa disebut dengan kebebasan berpikir (Indarta et al., 2022). Kurikulum Merdeka Belajar adalah solusi untuk
persaingan sumber daya manusia yang ketat di abad ke-21. Menurut Putriani & Hudaidah (2021), abad ke-21 adalah
tentang berpikir, bertindak, dan hidup di dunia. Keterampilan ini harus diintegrasikan ke dalam pembelajaran abad ke-21 karena
eraini memerlukan individu yang inovatif dan kreatif agar dapat beradaptasi dengan cepat.

Peningkatan keterampilan dan kemampuan abad ke-21 dalam proses belajar mengajar dibutuhkan dukungan
bahan ajar yang dapat mengarahkan serta membimbing siswa dalam menelaah pengetahuan baru. Wujud dari
pengembangan kurikulum akan tampak pada pengembangan bahan ajar. Bentuknya dapat berupa buku ajar, modul, Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) baik berupa cetak maupunelektronik. Salah satu bentuk bahan ajar yang membantu siswa untuk
mendapatkan pembelajaran yangbermakna dengan tugas yang terstruktur yaitu LKPD. LKPD adalah sarana pembelajaran yang
terdiri dari lembaran kertas yang berisi ringkasan materi dan instruksi tentang tugas pembelajaran yang harus dilakukan
siswa untuk mencapai kompetensi dasar (Nurzazili et al., 2018). Menurut Kosasih (2021), LKPD memiliki manfaat penting dalam
pendidikan. Pertama, LKPD aktif dalam menciptakan lingkungan belajar dengan melibatkan siswa langsung. Kedua, LKPD
memlfasilitasi pemahaman materi dengan informasi terstruktur. Ketiga, sebagai latihan praktikum, LKPD mengembangkan
keterampilan praktis siswa. Keempat, LKPD mempermudah proses belajar dengan lembar kerja sesuai kebutuhan siswa,
meningkatkan interaksi siswa dengan materi.

Studi pendahuluan yang mengungkap meskipun sudah ada buku ajar dan modul, LKPD yang adahanya terbatas pada
modul ajar yang dikembangkan guru dan belum menjadi buku pegangan siswa atau portofolio. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang terstruktur dan berbasis kontekstual untuk mata pelajaran Dasar-
Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis.P engembangan LKPD berbasis kontekstual ini bertujuan membantu siswa
mengimplementasikan materi dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan motivasi, keingintahuan, dan hasil belajar siswa
melalui pengalaman belajar yang nyata dan analisis lingkungan sekitar mereka sesuai keterampilan dan kemampuan abad
ke-21. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual membuat pembelajaran lebih menarik dan
bermanfaat sesuai pendapat Sugiyanto et al. (2018), beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa menambahkan konsep
yang berbasis kontekstual ke dalam LKPD yang dikembangkan dapat menumbuhkan motivasi siswa, meningkatkan
keingintahuan siswa untuk belajar. Selain itu, hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Menurut Azmarita et al. (2019),
pembelajaran dengan LKPD berbasis kontekstual akan lebih menarik bagi siswa dan mereka akan merasakan manfaat dari
materi yang mereka pelajari. Pendekatan kontekstual membantu siswa memahami materi pelajarandengan cara mengkaitkan
dengan konteks kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan yang dikenal sebagai research and development
(R&D). Penelitian ini mengembangkan suatu produk dengan proses yang terstruktur, dan menilai program berdasarkan hasil
pembelajaran yang diterapkan pada produk. Kemudian, programakan diuji untuk validitas dan efektivitas sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Penelitian ini menghasilkan LKPD dengan jenis penuntun berbasis kontekstual untuk
materi Dasar-dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D
(define, design, development, and desseminate) yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn
. Semmel pada tahun 1974.
1. Define (Pendefinisian)
Tahap pendefinisian terdiri dari lima langkah yang berupa analisis awal dan akhir (front-end analysis), analisis
siswa (student analysis), analisis tugas (task analysis), analisis konsep (concept analysis), dan perumusan tujuan
pembelajaran (specifying instructional objectives) (Rochmad, 2012: 61).
2. Design (Perancangan)
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Setelah mengidentifikasi masalah pada tahap pendefinisian, langkah berikutnya adalah tahap perancangan.
Thiagarajan et al. (1974), membagi tahap perancangan menjadi empat langkah, yang masing-masing mencakup:
penyusunan tes acuan patokan (constructing criterion- referenced test), pemilihan media (media selection),
pemilihan format (format selection), rancangan awal (initial design).

3. Development (Pengembangan)
Proses pengembangan bahan ajar terdiri dari dua langkah utama: evaluasi oleh para ahli dan ujicoba pengembangan
(Thiagarajan et al., 1974). Pada tahap evaluasi oleh para ahli, yang terdiri dari ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
grafis, mereka meninjau produk (melakukan telaah) yang dikembangkan oleh peneliti untuk memberikan saran dan
masukan. Setelah menerima umpan balik ini, peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan.
Setelah produk direvisi, produk tersebut divalidasi oleh ketiga ahli untuk menilai tingkat kelayakan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik). Setelah dinyatakan layak, LKPD diuji coba pada X-MPLB 1 SMKN Mojoagung dengan
melibatkan 17 siswa. Kemudian, siswa mengisi lembar angket respons untuk mengevaluasi pengalaman mereka dalam
menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran.

4. Disseminate (Penyebaran)
Pada tahap ini, perangkat yang telah dikembangkan siap untuk digunakan. Tahap ini terdiri dari empat langkah,
yakni pengujian efektivitas, pengemasan, penyebaran, dan adopsi (Thiagarajan et al., 1974). Langkah tersebut
merupakan langkah terakhir dalam tahap pengembangan. Proses ini dilakukan untuk memastikan bahwa produk dapat
digunakan oleh pihak lain.

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa instrumen seperti studi pendahuluan, angket terbukadalam bentuk lembar
telaah, serta angket tertutup yang terdiri dari lembar validasi dan angket respons siswa. Hasil dari instrumen tersebut akan
dianalisis untuk membantu peneliti memperbaiki produk, mengevaluasi kelayakan produk, dan menguiji efektivitas LKPD
yang sedang dikembangkan. Dengan demikian, produk ini dapat dianggap layak untuk disebarkan dan diadopsi baik oleh guru
maupun siswa..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbentuk cetak yang dikembangkan dengan
menggunakan model pengembangan dari Thiagarajan dan Semmel (1974) yakni4D (define, design, develop, disseminate).
Model pengembangan yang dilakukan peneliti sesuai denganpenelitian yang dilakukan oleh Purnama & Wulandari ( 2021) yang
melakukan penelitian pengembangan modul dengan menggunakan model pengembangan 4D yang dimodifikasi hanya
sampai tahap pengembangan (develop). Adapun hasil dari berbagai tahap pengembangan LKPD yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Define (Pendefinisian)

Pada tahap ini mencakup analisis awal—akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan
penyusunan tujuan pembelajaran. Berdasarkan analisis awal—akhir yang dilakukanpada tahap pendefinisian, penelit
menemukan fakta adanya perubahan kurikulum dari Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka Belajar membawa
dampak signifikan pada penyampaian materi dan penilaian dalam pembelajaran. Meski buku ajar dan modul
sudah tersedia, penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) masih terbatas dalam modul ajar yang
dikembangkan oleh guru, sehingga belum efektif sebagai buku pegangan atau portofolio siswa.Hal ini menunjukkan
perlunya LKPD yang lebih terstruktur dan kontekstual, terutama untuk mata pelajaran Dasar-Dasar Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB), guna memudahkan siswa memahami materi dengan lebih sistematis dan
meningkatkan minat belajar mereka. Sepertiyang dinyatakan oleh Sripatmi et al. (2021), salah satu tujuan LKPD dalam
pembelajaran adalah membantu siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan temuan ini, peneliti terinspirasi untuk
mengembangkan LKPD yang tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai buku
pegangan siswa dan portofolio untuk menilai perkembangan siswa secara berkelanjutan.

Analisis karakteristik siswa SMK jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis pada Fase E, yang
berusia 15-16 tahun, menunjukkan bahwa mereka membutuhkan bahan ajar yang relevan dengan dunia
perkantoran dan layanan bisnis, mencakup teori dan praktik yang mengajak untuk mencoba hal—hal baru.
Sesuai dengan pendapat Limbong (2020), yang menyatakan orang-orang berusia 12-18 tahun memiliki rasa ingin
tahu yang besar dan keinginan untuk mencoba hal-hal baru.
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Analisis tugas dalam pengembangan LKPD mempertimbangkan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran
yang terkandung dalam materi seperti Konsep Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis, Perkembangan
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di Era Revolusi Industri 4.0, Profil Dunia Kerja, Entrepreneur dan
Peluang Usaha di Bidang Manajemen Perkantoran, serta Teknik Dasar Layanan Bisnis di Bidang Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis. Model pembelajaran berbasis kontekstual juga dipertimbangkan dalam penetapan
tugas. Hasil analisis tugas menghasilkan beberapa bentuk penugasan yang terstruktur dan kontekstual, seperti
pembuatan Business Model Canvas (BMC), observasi K3 dan 5R di lingkungan sekolah, Klipping transformasi dan
inovasi teknologi, pencarian Standar Operasional Prosedur (SOP) yang tepat, pembuatan video monolog tentang
ajakan menjaga tempat kerja yang nyaman, bersih, sehat, dan ramah. Serta penugasan mengenai mencapai
pekerjaan impian: strategi analisis karir yang diinginkan dan praktik pemberian pelayanan prima dalam bertelepon
dan menerima tamu. Setiap tugas dirancang untuk mendorong siswa mengeksplorasi konsep-konsep manajemen
perkantoran dan layanan bisnis secara praktis dan interaktif.

Konsep dari penugasan yang tertuang dalam LKPD berbasis kontekstual ini mencakup kegiatan individu
ataupun kelompok yang sesuai dengan komponen pembelajaran kontekstual yang dijelaskan oleh Sari & Ranu
(2019) mencakup konstruktivisme, inkuiri, bertanya, komunitas belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik.
Setelah menyusun konsep pembelajaran selanjutnya adalah menyusun tujuan pembelajaran yang disesuaikan
dengan capaian pembelajaran.

Design (Perancangan)

Dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk mata pelajaran Dasar- Dasar Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB), peneliti melakukan beberapa langkah penting. Pertama, peneliti
menyusun tes acuan patokan untuk menilai capaian pembelajaran sesuai dengan empat elemen yang relevan
dalam mata pelajaran tersebut. Kedua, peneliti memilih LKPD berbentuk cetak sebagai bahan ajar utama, karena
format ini cocok dengan karakteristik materi dan siswa SMK MPLB Fase E. Ketiga, peneliti memilih format
penulisan yang sesuai dengan standar ISO untuk memastikan keterbacaan dan keteraturan dokumen. Selain itu,
peneliti juga akan menambahkan desain layout pendukung yang sesuai dengan materi untuk memperkuat
visualisasi dan memudahkan pemahaman siswa. Terakhir, peneliti akan membuat rancangan awal untuk susunan
LKPD, yang terstruktur dengan baik dan sistematis sesuai komponen LKPD yang dijelaskan oleh Yunitasari (2013),
yang terdiri dari: judul, petunjuk penggunaan, indikator pembelajaran, informasi pendukung, langkah kerja, dan
penilaian.

Development (Pengembangan)

Setelah produk LKPD selesai, dilakukan proses telaah oleh tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
grafis. Hasil dari proses telaah ini berupa saran dan komentar dari para validatorahli, yang menjadi dasar untuk revisi
produk agar sesuai dan layak digunakan. Setelah tahap revisi, produk akan divalidasi kembali oleh para ahli untuk
menentukan kelayakan LKPD. Setelah produk dinyatakan layak, LKPD diujicobakan kepada 17 siswa kelas X
jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) di SMK Negeri Mojoagung. Dalam uji coba tersebut,
siswa memberikan tanggapan terhadap penggunaan LKPD dengan mengisi lembar angket respon yang berisi
pernyataan terkait LKPD, dijawab dengan pilihan "Ya" atau "Tidak". Setelah hasil terkumpul, dilakukan analisis dan
interpretasi hasil.

Disseminate (Penyebaran)

Tahap pengembangan terakhir adalah disseminate, dimana pada tahap ini akan diketahui terkait efektivitas
penggunaan LKPD. Diluar dari proses uji coba produk untuk mengetahui respon siswa, peneliti juga melakukan
peninjauan terkait efektivitas produk dengan pemberian soal pretest dan posttest sebelum dan setelah pembelajaran
dengan LKPD.

Penyebaran lanjutan akan dilakukan setelah pengujian menyeluruh dalam sidang skripsi. Sebelum dilakukan
penyebaran lanjutan, LKPD akan dicetak dan akan dicatatkan Hak Kekayaan Intelektual (HKI), untuk memastikan
kualitas visual dan tekstualnya optimal. Setelah siap, LKPD dapat diadopsi oleh guru dan sekolah, penggunaan
LKPD ini diharapkan meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran, memberikan panduan yang jelas
bagi siswa, serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan.

Berikut adalah hasil validitas produk yang telah dilakukan oleh sejumlah ahli, termasuk ahlimateri, ahli grafis,
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dan ahli bahasa.

Kelayakan LKPD

m Ahli Materi m Ahli Bahasa Ahli Grafis

93,33% 93,75%

88, 52% l -I

Maten Bahasa Graﬁs

Gambar 1. Hasil Analisis Kelayakan LKPD

Dari gambar diatas diketahui rata-rata kelayakan produk yang diperoleh adalah 91,87%, yang termasuk dalam
kriteria "sangat layak". Oleh karena itu, LKPD yang telah dikembangkan memenuhi syarat untuk digunakan sebagai bahan
ajar dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya untuk respon atau tanggapan siswa terhadap penggunaan LKPD mendapatkan hasil seperti
berikut.

Respon Siswa

105%
100%
o4, 12%
95% 01, 18%
90%
85%

Isi Penya}lan Kebahasaan Kegrafikan
Kriteria Penilaian
Gambar 2. Hasil Analisis Respon Siswa

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa rata-rata respon peserta didik memiliki nilai sebesar 95,84%
dengan kategori “Sangat Layak’.

Hasil perhitungan efektifitas LKPD menunjukkan bahwa nilai N-Gain score sebesar 0,79, yang menandakan efektivitas
produk dengan tingkat yang tinggi, mengingat nilai g>0,7. Berikut adalah perbandingan nilai rata-rata hasil pretest dan
posttest.

Uji Efektivitas
88,82
44,71
j B Nilai
Pretest Posttest

Gambar 3. Hasil Uji Efektivitas
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Dari bagan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam prestasi belajar siswa.
Sehingga produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada mata pelajaran Dasar - Dasar
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis berbasiskontekstual, dapat dianggap efektif dengan tingkat efektivitas
yang tinggi. Hasil belajar siswa tersebut dapat digunakan untuk mendeskripsikan keefektifan dari produk yang
dikembangkan. Halini sejalan dengan penelitian oleh Farhana et al. (2022) yang menunjukkan bahwa uiji efektivitas
LKPD berbasis masalah kontekstual yang dikembangkan mencapai nilai N-Gain score sebesar 0,704, yang termasuk
dalam kategori tinggi. Artinya, LKPD ini mampu meningkatkan pencapaian kompetensi pengetahuan siswa dan efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran. Meskipun demikian, jika hasil uji efektivitas menunjukkan nilai N-Gain score
sebesar 0,6, yang masuk dalam kategori sedang, hal tersebut tetap menunjukkan LKPD efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran (Filahanasari, 2023). Di samping itu, menurut penelitian lain yang dilakukan oleh Nuniati et al. (2021),
LKPD yang dikembangkan berhasil meningkatkan hasil belajar siswa meskipun mencatat nilai N-Gain sebesar 0,48
dalam kategori sedang.

KESIMPULAN
Dari proses penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada mata pelajaran Dasar — Dasar
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis berbasis kontekstual, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Dalam penelitian ini, produk yang dihasilkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada mata pelajaran Dasar
- Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis berbasis kontekstual. Pengembangan LKPD dilakukan
menggunakan model pengembangan 4D (define, design, develop, disseminate). Setelah dilakukan validasi atau
penilaian kelayakan, LKPD memperoleh hasil rata-rata validasi sebesar 91,87%, yang menunjukkan kriteria sangat
layak.
. Rata-rata respon siswa terhadap LKPD ini diperoleh sebesar 95,84%, yang menunjukkan kriteria sangat layak.
3. Hasil pengujian efektivitas penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada mata pelajaran Dasar - Dasar
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis berbasis kontekstual menunjukkan nilai g=0,79, yang menandakan
efektivitasnya dengan kriteria taraf tinggi.

REKOMENDASI

Penelitian ini merupakan jenis peneliian dan pengembangan, yang menunjukkan perlunya langkah—langkah
tindak lanjut untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar LKPD. Dengan demikian, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menguiji coba LKPD pada kelompok sasaran yang lebih besar, sehingga
dapat memberikan masukan yang lebih lengkap untuk pengembangan LKPD ke depannya.

2. Produk yang telah dikembangkan saat ini terbatas pada LKPD yang mencakup materielemen 1, elemen
2, elemen 3, dan elemen 4 Fase E mata pelajaran Dasar—Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan
Bisnis, sehingga kedepannya dapat dikembangkan LKPD yang memuat materi dari elemen lainnya.

3. Bagi guru, diharapkan bahan ajar LKPD yang telah diserahkan dapat diimplementasikan dalam proses
pembelajaran di dalam kelas sebagai alat bantu yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan
memenuhi kebutuhan pembelajaran yang lebih mendalam serta terstruktur.
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